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TANTANGAN PERUSAHAAN DI INDONESIA DALAM
MENGHADAPI PERSAINGAN GLOBAL
Ninuk MulYani'
Abs t rac t
Indonesian companies are at present encounlering great challenges in this global competil.ion,
beeause most ojthem sfitllocats on their damestic markea and are nol Lwane of global competitors
who are able to produce goods with beUer quatity and lower price, Moreover the implementation
ofAFTA srartingJanua[ I, 2002 has made Indonesian and other ASEAN products enter ASEAN
iarteet ^or" ,6!1ily. Foi this reoson, Indonesian companies should do their best lo improve the
qiality of their priducts and to create competitive advantages lo compete with the products from
other countries.
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Pendahu luan
Pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama di bidang
transportasi dan komunikasi, telah "mempersempit jaraKl gtara suatu negara
dengan negara lainnya. Persaingan menjadi semakin terbuka dan lingkungan
bisn-is terasa semakin kompleks. Kondisi inilah yang mendorong perusahaan-
perusahaan untuk mempersiapkan diri dalam memasuki pasar global. Produk-
produk yang semuh diproduksi dan dikembangkan di suatu negara' seperti
do1np"t O"ng- merek Gucci, pakaian dengan merek Pierre Cardin, mobil merek
BMW, ayatn goreng Kentucky dan masih banyak lainnya.mendapat sambutan
yang hangat di negara-negara lain termasuk di negara Indonesia ini.
patam pasar global, barang-barang dari suatu negara dapat masuk dengan
lebih bebas ke-negara-negara lain dan sebaliknya barang-barang dari ncgara lain
dapat masuk dengan bebas ke suatu negara tertentu. Mobilitas modal dan barang-
baiang produksi lidak dapat lagi dihalangi oleh batas negara melalui hambatan
dalam- bidang perdagangan. Perlindungan yang biasa dilakukan dengan
mengenakan b"" m*uk yang tinggi, perlahan tapi pasti akan segera dihapuskan'
ektiiitas produsen tidak lagi terbatas pada suatu negara saja, tetapi semua
produsen di seluruh dunia mempunyai potensi yang sama untuk masuk dalam
pasar global dan melakukan persaingan.
' 
Bagi banyak peruJahaan, memasuki pasar glolal unhrk menjamin
kelangsunlan hidup mirupakan motif paling utama dibanding dengan daya tarik
keseri'pad di luar negeri; oleh karena itu pemasaran global amatlah p€nting,
bukan hanya untuk merealisasi potensi sukses sepenuhnya dari suatu bisnis, akan
tetapi lebih kritis lagi adalah untuk mempertahankan kelangsungan hidup suatu
bisnis. Sebuah peruiahaan yang gagal memasuki pasar global, berarti dalam
bahaya akan kegagalan bisnisnya. Kegagalan ini bukan hgya untuk bisnis secara
intemasionat, tJtapi juga bisnis domestiknya, terutama dalam menghadapi para
pesaing yang dapat menghasilkan barang dengan biaya yang lebih rendah, yang
i*tpunyui pengalaman lebih banyak dan dapat menghasilkan barang dengan
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mutu yang lebih baik dan dengan variasi yang semakin banyak sesuai selera
konsurnen, singkatnya mernpunyai nilai lebih bagi konsumen.
Keegan (1995), pemasaran global dapat didefinisikan sebagai proses
memfokuskan sumber daya - baik sumber daya manusia, maupun sumber daya
dalam bentuk uang dan aset fisik - dan tujuan suatu organisasi untuk memperoleh
peluang dan menghadapi ancaman dalam pasar global. Kenyataan yang ada di
Indonesia, sebagian besar perusahaan masih memfokuskan sumber daya dan
tujuan organisasi pada pasar domestik, bukan pasar global. Hermawan Kartajaya
(dalam Keegan, 1996), kondisi ini disebabkan karena tiga alasan, yaitu: (l) pasar
Indonesia cukup besar, sehingga perusahaan menjadi "malas" mencari
kesernpatan di luar negeri, mereka masih terlalu sibuk melayani konsumen
domestiknya; (2) banyak perusahaan asional di Indonesia ini yang menjadi besar
karena perlindungan, bukan karena menggunakan shategi pemasaran yang
unggul. Belum ada kebiasaan untuk melihat perilaku konsumen secara teliti.
Padahal untuk melakukan perdagangan di pasar global, harus meneropong
perilaku konsumen dari pasar global itu sendiri; dan (3) pada saat ini perusahaan-
perusahaan di Indonesia sedang "sibuk" mempertahankan diri dari serangan
perusahaan global, bahkan transnasional yang sedang menyerbu pasar Indonesia
yang mulai terbuka.
Agar mampu menghadapi serangan pasar global, maka semua pihak harus
turut berperan, baik dari pihak swasta maupun Pemerintah. Tanpa adanya peran
dari berbagai pihak, maka mustahil perusahaan-perusahaan di Indonesia mampu
untuk bangkit dalam menghadapi ancaman perusahaan-perusahaan asing. Selama
ini peran Pemerintah dalam perkembangan sektor indusfi di Indonesia sangatlah
besar. Hal ini nampak dari proses industrialisasi yang terjadi di Indonesia, di mana
sebelumnya Indonesia dikenal sebagai negara agraris. Tulisan berikut ini akan
dimulai dengan industrialisasi di Indonesia, memasuki era globalisasi, tantangan
yang dihadapi dalam persaingan global dan usaha yang harus dilakukan untuk
menghadapi persaingan global. Penulis berharap dari topik yang dibatras dalam
tulisan ini akan dapat memberikan pemahaman tentang bagaimana asal mula
industrialisasi dikembangkan di Indonesia hingga memasuki era globalisasi,
tantangan apa saja yang dihadapi dalam persaingan global, serta usaha-usaha yang
dapat dilakukan untuk menghadapi persaingan tersebut.
I ndue  t r l a l l sas i  d i  I ndones ia
$epelita di Indonesia yang dimulai pada ahun 1969, benrpaya untuk
membawa negara Indonesia ini menuju pada ekonomi industri. Pemerintah
menetapkan serangkaian reformasi ekonomi yang mendorong perkembangan
sektor agrikultur ke arah sektor manufaktur. Prioritas utama diberikan kepada
pengembangan scktor swasta, dan insentif diberikan untuk menarik penanaman
modal asing. Kemudahan untuk mendirikan pabrik-pabrik diberikan, antara lain
dengan penyediaan lahan-lahan untuk dijadikan area industri, walaupun
kadangkala harus mengorbankan tanah-tanah subur yang semula diperuntukkan
sebagai lahan pertanian. Badan usaha milik negara mendapat perlakuan yang
istimewa dalam bentuk subsidi dan proteksi. Adanya kebijakan ini,
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mengakibatkan perkembangan industri di Indonesia mengalami kemajuan yang
sangat pesat.
- 
Dalam upaya melakukan indutrialisasi, Indonesia mengikuti stategi yang
telatr dilakukan blih n.guru-negara lain, yaitu dengan memilih stategi substitusi
impor Korea, Taiwan 
-<tan 
banyak negara Amerika Latin memilih stategi ini
tl*t tahap awal industrialisatinya. Strategi substitusi- impor ditujukan untuk
mendapatkan alih teknologi dari negara lain, menciptakan lapangan kerja dan
faOu aCti-ya akan mengurangi ketergantungan pada produk luar negeri yang
lerarti pula akan menghemat penggunaan devisa. Namun kenyataannya, strategi
ini justru mengakibatlian terjadinyi peningkatan ketergantungan pada pemasok
luar negeri, ka=rena pengembangan industri yang berada jauh di hulu kurang
mrnAap-"** prioritas dan terlambat dimulai. Dalam strategi substitusi.impor,
perlindungan industri terhadap persaingan produk luar lTiT dilakukan, akibatrya
i"rraingui yang sebenarnya iidak pernlh dialami oleh industri di Indonesia ini.
isosiasi-usosiasi OiUentuk untuk melakukan lobby memperbanyak protekli'
Strategi substitusi impor memang tidak diharapkan untuk dilaksanakan
selamanya. Sfategi ini tud"tt terbukti berhasil mendorong dimulainya
indusfialisasi di banyak negara, tetapi ada saahya strategi ini hanrs dihentikan'
ditinggalkan dan memulai dingan strategi yang lebih berorientasi ekspor. Banyak
orani-berpendapat, bahwa strategi impor yang dllaksanakan di Indonesia kurang
r"niUuunl* hasil sebagaimani yang diharapkan semula. Sebagian sasaran
sfiategi ini tidak tercapai,-terutamu iatutan alih teknologi. Sebagai conloh, dalam
indusfr otomotif dan elektronik, teknologi yang dialitrkan hanyalah terbatas pada
teknologi perakitan, sedangkan kemampuan untuk memproduksi sendiri secara riil
tidak diraih. Di samping iir, praktik proteksi yang berlebihan juga menyebabkan
inefisiensi dalam arousi .u.b"t daya. Kegiatan riset dan pengembangan kuranq
diperhatikan, karena dalam industri yang terlindungi, kegiatan-kegiatan seperti ini
tidak mendapatkan tempat yang layak.
Menyongsong  E ra  G loba l i sas i
Era globalisasi ditandai dengan patok-patok gejaratr seperti lrotokgl
Marakesh fada tahun lgg4 yang mengawali pembentukan lvorld Trade
organizatior-wro; AFTA (A,sean Free Trade Agreement), sesuai nasi-l
kCepakatan para pemimpin pemerintahan tertinggi ASEAN (Association of Soull
East Asian Nations) dalam konferensi Tingkat Tinggi VI pada tanggal t5 - 16
Desember 1998 di i{anoi, Vietnam, pelaksanaan AFTA untuk enam negara lama
ASEAN, yaitu Brunei, Indonesia, Malaysia, Philipina, singapura dan Thail-and
dipercepat mulai I Jangari 2002 dan akan dilaksanakan secara penuh pada tahun
2d03; dan ApEC (Asia Pacific Economic Cooperation) y*rg akan dilaksanakan
mulai tatrun 2020.
Dalam menyongsong era globalisasi, baik pemerintah, masyarakat mallpun
dunia bisnis o*.ntonyu- sudatr menyadari, bahwa perlakuan-perl,kl*
diskriminatif serta pemberian fasilitas-fasilitas yang dapa! mempengatvhi fair
,tay aaun persaingan sudah tidak dapat dibenarkan lagi, sebab dalam 
pasar
ifo-Uuf batas-batas i"gu.u akan semakin kabur. Memasuki era usaha dengan
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persaingan bebasnya, diperlukan perubahan serta penyesuaian mendasar atas
berbagai kebijakan dalam sistem perekonomian nasional Indonesia. Segala hal
yang menghambat produktivitas, efisiensi dan peningkatan daya saing sedapat
mungkin ditiadakan.
Prawiro (1996), agar dapat menggabungkan diri dengan mekanisme pasar
bebas, pd'rlu kearifan untuk mengadakan restrukhrisasi, deregulasi serta
debirokratisasi dalam tata ekonomi dan perdagangan di negara lndonesia. Bisnis-
bisnis yang s€mula dimonopoli negara melalui Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) atau Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dibuka bagi pemodal swasta,
termasuk swasta asing. Melalui deregulasi inilah pintu perdagangan layanan
dibuka lebar.
Reformasi Indonesia memang masih sarat dengan ketidaksernpumaan,
sebab bea masuk impor atas beberapa produk masih sangat tinggi, beberapa harga
penting masih dikontrol oleh negara. Namun demikian, pada akhir masa pelita
kclima, perubahan yang sangat kuat sudah terjadi dalam kinerja ekonomi
Indonesia. Jumlah perusahaan yang ada mengalarni p€ningkatan yang cukup
tinggi. Tingkat persaingan yang semakin tajam terjadi, tidalc hanya karena adanya
peningkatan impor dan peningkatan jumlah pemodal shg, tctapi juga karena
adanya peningkatan jumlah perusahaan dalam negeri. Perusahaan-perusahaan di
Indonesia juga sudah mulai memperhatikan mutu produknya dan berusaha
mcndapatkan pengalcuan internasional melalui perolehan sertifikat ISO guna
menghadapi persaingan di pasar global. Bahkan sebelum dihantam krisis pada
tatrun 1997, Indonesia telah dikategorikan sebagai negara industri banl karena
pada saat itu secara signifikan menghasilkan nilai ekspor yang dramatis dari
sektor industi pada abad ke-20 (Harian Kompas, 26 Agustus 2002:43). Akan
tetapi dcngan adanya krisis moneter, perusahaan-perusahaan dalam negeri banyak
yang gulung tikar, karena tidak sanggup lagi memenuhi pcrmintaan para buruh
yang melakukan demo menuntut kenaikan upah. Hal ini pada akhirnya
berdampalc pada para buruh itu sendiri, banyak buruh yang terpaksa terkena
pernutusan hubungan kerja (PHK), sehingga tingkat pengangguran menjadi tinggi.
Banyalarya pengangguran mengakibatkan terjadinya peningkatan kejahatan,
sehingga pcrusahaan-perusahaan asing juga mulai meninggalkan negara ini untuk
melakglon relokasi ke negara lain dengan alasan kurang terjaminnya keamanan,
dan tingginya upatr tenaga kerja yang disebabkan rendahnya produktivitas.
Simanjuntak (1996), masih banyak masalah yang belqn terpocahkan,
misalnya ekspansi ekspor Indonesia masih tertinggal jauh dibandingkan ekspansi
ekspor negara-negara tetangga, terutama Malaysia dan Thailand. Defisit hansaksi
berjalan membengkak dan kebutuhan akan pendanaan luar negeri meningkat.
Usaha kecil dan menengah masih harus menunggu tahap perhrmbuhan progresif
yang perlu bagi pemerataan dalam dunia usaha. Penduduk yang hidup dalam
kemiskinan masih bedumlah besar.
Mengingat perkiraan waktu diberlakukannya kesepakatan AFTA secara
penuh pada tahun 2003 dan APEC pada tahun 2020, berarti tidak banyak waktu
lagi bagi Indonesia untuk mempersiapkan diri; oleh karena itu kebiiakan-
kebijakan strategis perlu segera dirumuskan, terutama dalam menghadapi
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kenyataan, bahwa selama ini posisi negara-negara berkembang hampir selalu
ueraaa di bawah tekanan politik ekonomi negara-negara maju.
Kesenjangan antara negar&negara maju dan negara-negara belkembang
masih sangatiesi. Kebanyakoir nrgu*-negAra maju mempgnyai posisi keuangan
vang feUifibaik dan menguasai teknologi tinggi, akal tgtapi tgrbatas sumber 
daya
'uf"riov". 
Sebaliknya nJguru-rr"gara fe*embang kebanyakan terbatas posisi
t"u-l*wa dan belum lrenguitai teknologi tinggi, tetapi kaya sumber daya
ri*U iirft rebab itu perlu segeia diintensifkan komunikasi dan kerjasama diantara
keduanya dalam ,n"ningutfun kemampuan. Melalui kerjasama yang. baik dari
"rg.*'*":" 
dan negara"berkembang, diirarapkan dalam era perekonomian global,
;6;;-rdara berkimbang termasuk Indonesia akan memperoleh kesempatan
V"ig ro*|untuk berkemb-ang dan bersaing, tidak hanya didominasi oleh negara-
;;g;;maju saja. Bagi negari berkembang, menghindar atau melangkah muldur
;d.h tidai< mungkinlagi. iika ingin bertahan hidup, berperan dan diperhitungkan,
tidak ada jalan lain kecuali harus bersikap antisiPatif-terhadap ancarnan-ancaman
V-g -"itgti" terjadi, dan bersikap proaktif 1"1q mencari peluang dan
["ni*gki"i"-t *,riijtinan, serta terUuta untuk melakgkan transformasi terhadap
pola-pola atau kebijakan-kebijakan yang ada'
Tan tangan  Da lam Pe rsa ingan  G loba l
sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, bahwa- motif utama suatu
perusahaan memasuki pasar global adalah untuk mernpertahankan kelangsungan
iiaup. Tanpa adanya usaha dan keberanian untuk mernasuki pasar g-lobfl FTtti
;f"*lt"- mengnuJupi bahaya akan kegagalan bisnisnya. Kegagalan 
ini bukan
ffit; untuk bisiis *""or" iniernasional, namun juga bisnis domestiknya, sebab
dalam persaingan gtouat para pesaing dengan mucatr akan memasuki negara lain
yang dapat Ai3aOitin sasaran bagi penjualan produknya' ,perusahaan-perusahaan ao'''"itit harus mampu menghadapi pesaing yang
dapat menghasilkan barang dengan biaya yang lebih rendah, dengan mutu yang
lebih baik dan dengan iariasi yang semaliin banyak sesuai dengan selera
ronru*rn. Apabila rn'asih ingin hidup dan berkembang, perusahaan bukan hanya
dituntut agar mampu -"ngttiaapi pesaing yang masuk ke dalam negeri sendiri'
atan tetapliuga harus beruiaha untuk mengembangkan u.sahanya ke negara.lll-
Ddg; ditetapkannya pelaksana* nff,l mulai tanggal I Januari 2002,
berarti produk Indonesia dan-produk negara ASEAN- lainnya telah memasuki
;;; aSeeN dengan lebih bebas...Adt beberapa skedul AFTA 
yang harus
iiwaspaoai orerr p-aru pengusaha di Indonesia supaya dapat .mengantisipasi
dampak negatif v;ng utun' dihadapi dan melakukan berbagai otultl In![
."na.p"*ui p"f"ung" di pasar ASEAN. Beberapa skedul tersebut adalatr: (l)
*r""il* tarif Uea-murut O - 5% pada tahun 2002 bag komoditq 
CTPT
ico^*on Elfective Prffirentiat fyt[fi; (2) Asean Investnent Area pada tzhtn
)OOi; a- 15; eleminaii r.tuu tarif impor pada tahun 2010 bagi enam ang-gota
lama ASEAN dan tahun 2015 bagi 
"mput 
anggota banr ASEAN yaitu Kamboja'
Laos, Myanmar dan Victnam (Adiningsih,2002)'
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Penurunan bea masuk perlu diketahui dan diwaspadai oleh perusahaan-
perusahaan di Indonesia agar perusahaan dapat memanfaatkan peluang yang ada
dan mengantisipasi ancaman-ancaman yang bakal munsul. Suharno (2002),
penurunan bea masuk bahkan hapusnya bea masuk pada masing-masing negara
ASEAN dapat memberikan dampak positif dan juga dampak negatif bagi produk
Indonesia. Bagi produk 'lndonesia yang diekspor, penurunan tarif diharapkan
dapat membantu meningkatkan daya saing di pasar ASEAN, dibanding dengan
produk lain yang berasal dari luar ASEAN. Sebaliknya bagi barang negara
ASEAN lain yang masuk ke Indonesia juga dapat berdampak positil baik bagi
perusahaan maupun bagi masyarakat Indonesia. Bila produk Indonesia
menggunakan bahan baku dari negara ASEAN lainnya, maka harga produk
Indonesia akan menjadi lebih murah, sehingga dapat meningkatkan daya saing
dengan produk asing baik di pasar dalam negeri maupun daya saing produk
ekspor Indonesia. Dampak negatif yang dihadapi oleh perusahaan asional adalah
masuknya barang-barang jadi dari negara ASEAN lainnya, sebab barang-barang
tersebut akan menjadi saingan berat bagi produk Indonesia, sebab harganya
mungkin lebih rendah dengan mutu yang lebih baik dari produk buatan Indonesia
sendiri.
Negara yang saat ini menjadi pesaing berat lndonesia adalah Cina. Negara
ini sekarang telah tumbuh sebagai raksasa baru yang masuk ke berbagai negara
dengan barang-barang industrinya, dengan tipe dan kualitas yang beragam. Untuk
masuk ke pasar Amerika, Eropa dan Jepang, dengan barang berkualitas tinggi dan
teknologi yang modern. Untuk negara ASEAN, khususnya Indonesia, barang-
barang yang mssuk berkualitas menengah dan rendah. Barang-barang tersebut
berupa sepeda motor, barang-barang elektronik, sepeda, pakaian jadi, sepatu,
mainan anak-anak maupun produk makanan suplemen (Harian Kompas, 26
Agustus 2M2:37)
Tantangan yang dihadapi oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia bukan
hanya disebabkan karena banyaknya produk asing yang masuk ke pasar Indonesia,
akan tetapi juga penilaian masyarakat Indonesia terhadap produk luar negeri yang
sangat tinggi. Masyarakat merasa lebih yakin, lebih bangga dan lebih bergengsi
apabila menggunakan produk luar negeri. Sebanarnya hal ini juga disebabkan
karena produk nasional mutunya relatif lebih rendah dibandingkan produk
pesaing, khususnya pesaing global. Mutu produk yang rendah merupakan dampak
kemampuan, pendidikan dan kesadaran tenaga kerja yang rendah, modal kerja
yang terbatas, serta peralatan kerja yang masih sederhana; sebagian besar para
pengusaha hanya mengejar keuntungan dan kurang berwawasan ke depan,
sehingga merasa bahwa dengan mutu yang ada sekarang sudah cukup, karena
produk sudah laku terjual. Bahkan tantangan tersebut terasa lebih berat lagi
dengan adanya berbagai kebijakan, baik di bidang perpajakan, misalnya dengan
adanya peng€naan berbagai macam pajak; masalah perburuhan, seperti
pemogokan buruh; masalah kepastian hukum dan keamanan, misalnya tiada
tindakan tegas terhadap pelaku penyelundupan, masih adanya kerusuhan.
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Usaha  Yang  D i l akukan  Un tuk  Menghadap i
Pe rsa ingan  G loba l
Menghadapi persaingan global diperlukan peran serta semua pihak' baik
dari pihak p-merintah, perusahaan, dunia pendidikan, maupun masyarakat. Selain
itu perlu pulu dikttuhui tujuan persaingan, bagaimana menciptakan keunggulan
bersaing dan menyusun strategi untuk memasuki pasar global.
Peran Serta Pemerintah, Perusahaan, Dunia Pendldikan dan Masyarakat
Peran serta Pemerintah bisa dalam hal melanjutkan kebijakan deregulasi
dan debirokratisasi di berbagai sektor terkait (Prawiro, 1996). Bantuan Pemerintah
kepada dunia usaha, minimal tidak mengganggu dengan ketentuan atau pungutan
yang memberatkan, memperlancar pelayanan derrgal memberi berbagai
Leniudahan dan mengurangi panjangnya mata rantai birokrasi yang berbelit da1
menyusahkan, baik yang menyangkut perijinan maupun prosedur operasional'
Selain itu dengan pemberian berbagai macam informasi dan pinjaman dana yang
dibutuhkan otetr para pengusaha, serta menjaga stabilitas keamanan dan menindak
tegas pelaku pelanggaran.
Peran serta pihak perusahaan dan dunia pendidikan juga diperlYlT'
misalnya perusahaan bekerjasama dengan dunia pendidikan di bidang penelitian
dan pengimbangan terutama untuk menghasilkan temuan-temuan ilmiah yang
bermanfaat bagi perusahaan, melakukan pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan
skill tenaga tirSa Oan melakukan pembenahan manajemen atau menggalang
hubungan- kerjasama dengan negara-negara tetangga, misalnya dalam bentuk
p"ngtitb"ngun ttknologi. Pihak perusahaan juga diharapkan dapat melakukan
t"riuru.u deng* mitra usaha asing dengan tujuan untuk perluasan pasar;
kerjasama dengan tregara tujuan ekspor dengan tujuan penetrasi pasar. Didalam
perusahaan pata tarya*"an (tenaga kerja) lebih diberdayakan, misalnya dengan
memberikan kesempatan yang lebih besar sebagai mitra usatra, bukan sebagai
bawahan yang hanya diperas tenaganya saja, menumbuhkan rasa ikut memiliki
dan ikut Uettanggung jawab, sehingga karyawan termotivasi untuk meningkatkan
kinerjanya dan- mengoptimalkan kontribusinya bagi produktivitas perusahaan.
Selaii iiu pihak perusahaan juga harus belajar untuk memperhatikan komplain
para pelanggan, guna meningkatkan kualitas dan manfaat produk sesuai keinginan
pelanggan.
Peran serta masyarakat juga dibutuhkan, dalam hal kesediaannya untuk
memakai produk nasional dan mengurangi penggunaan produk impor, memberi
kritikan dan saran-saran pada perusahaan guna perbaikan mutu produknya.
Kekompakan berbagai pihak diharapkan dapat meningkatkan kualitas produk dan
daya saing perusahaan. Apabila kualitas produk mengalami peningkatan yang
signifikan, diharapkan masyarakat juga merasa bangga apabila memakai produk
da-lam negeri, sehingga produk Indonesia dapat unggul di pasar domestik dan juga
di pasar internasional.
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Mengetehul TuJurn Persaingan
Dalam menghadapi persaingan global, perlu diketahui pula tujuan
pcrsaingan, sehingga dapat menentukan langkah-langkah tepat yang hants
ditempuh. Hamel dan Prahalad (1995), tujuan persaingan adalah untuk
me'ngetahui kebutuhan industri di masa mendatang. Persaingan untuk mengetahui
kebutuhan mendatang industri pada dasarnya adalah menjadikan perusahaan
pemimpin intcleknral, memberi potensi pada perusatraan untuk meraih masa
depan paling dulu dan menguasai posisi kepemimpinan serta membcritahukan
arah perusahaan. Pengetatruan tentang kebutuhan industri di masa mendatang
akan menrungkinkan perusahaan untuk menyediakan manfaat baru bagi pelanggan
untuk masa mendatang dan memperoleh kompetensi baru untuk menawarkan
manfaat tersebut kepada pelanggan, serta mampu mengubah pandangan
pclsnggan.
Dalam persaingan global, perusahaan-perusahaan di Indonesia dihadapkan
pada tantangan untuk mempunyai keunggulan bersaing. Tantangan ini
mengidentifikasikan titik fokus untuk pembangunan kapabilitas dalam waktu
dekat dan menengah. Porter (1994), pada dasarnya kerurggulan bersaing
bcrkenrbang dari nilai yang mampu diciptakan oleh perusahaan untuk para
penrbelinya yang mclebihi biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan tmtuk
menciptakannya. Untuk menciptakan keunggulan bersaing, maka perusahaan
perlu mengeahui posisinya pada saat sekarang. Apabila suatu perusahaan
mengetahui atau merasa sebagai pihak yang tertinggal dalam bidang-bidang
tcrtentu dibandingkan perusahaan lainnya, maka tantangan awal scharusnya
dipusatkan pada mengejar ketertinggalan tersebut dan bukan mernimpin di depan.
Bila kctertinggalan telah teratasi, maka tantangan selanjutrya adalatt mencoba
mengetahui kebutuhan di masa mendatang sehingga mampu untuk menjadi
pemimpin.
Bagi perusahaan di Indonesia, ketertinggalan dalam hnlitas produk
harulah diperhatikan. Bila produk yang dihasilkan oleh perusahaan-perusahaan
lndonesia dapat menyaingi kualitas produk dari negara lain, malca pandangan
masyarakat Indonesia terhadap produk dalam negeri akan mengalami perubahan.
Bukan saja konsumen akan lebih mencintai dan setia mengkonsumsi ptduk
sondiri, tetapi pada akhirnya bukan mustahil bila tanpa disadari konsumenpun
akan mernpromosikannya pada keluarga, rekan dan sahabat-sahabahya yang ada
di luar negeri. Kondisi ini tentunya akan sangat menguntungkan ptduk Indonesia
dalam meningkatkan daya saingnya di pasar global.
Satu hal yang harus diingat dalam menghadapi persaingan global adalalt
masalah waktu. Para pengusaha harus secepatnya mengejar ketertinggalannya
selama ini. Cara pemikiran lama yang hanya mementingkan diri scndiri tanpa
mcmperhatikan keinginan pelanggan, dan cara kerja lama yang kurang tanggap
terhadap masuknya pesaing harus diubah. Apabila tidak dernikian, maka
perusahaan akan semakin terpuruk dan tidak mampu menyaingi produk negara
lain.
Selain mengejar ketertinggalan, tentunya pihak perusahaan juga mulai
memikirkan masa depan usahanya. Perkembangan teknologi yang demikian cepat
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dari negara-negara yang maju seringkali menjadikan ggaq berkernbang selalu
;;"dd 5aunlotetr karrena-im, kerja sama dengan berbagai pihak, baik delsan
dgnialeniidikan, dengan mitra kerja dari negara lain teta.p hanrs dijalankan,
sehingga kemajuan telnologi dan alih teknologi dapa! diikuti dengan cepat'
D**, demikian ketertinggalan dapat terkejar dan selanjufirya usaha yang harus
dilaliukan oleh perusahu* uauUn memikirkan masa depan, yaitu keunggUlan dan
p"i*g yang dapat diciptakan oleh perusahaan,- yyg dapat memberikan
lontriU:usi beiar klpada pirusahaan dan juga memberikan manfaat atau value
yang tinggi bagi pelanggannya di masa mendatang'
Menclptakan Keun ggulan Bersaing
Keunggulan bersaing ada kalau terdapat keserasian antara kompetensi
yang membelikan sebuatr ferusahaan dari perusahaan lain, dengan fbktor-faktor
ititit untuk meraih suksis dalam indusfi yang menyebabkan perusahaan
**p*v"i prestasi yang jauh lebih baik dari pesaingnya (Kecgan, 1995). Ada
dua cari untut meraitr- 
-keunggulan 
bersaing, yaitu keunggulan biaya dan
t"*ggof"tr deferensiasi. Pada plnsipnya kedua cara untuk meraih keunggulan ini
adalah memberikan manfaat iebih-bagi pelanggan. Dalam persaingan S\bal'
,,'r"** yang dihadapi bukan hanyi masuknya pesaing banr, namun juga
ancarnan akan-adanya iroduk pengganti' oleh karena itu me'ningkafkan anggapan
manfaat yang dapat dinikmati otett petanggan merupakanhd yang penting.
feunggutan biaya dapat dicapai apabila perusahaan melakukan strategi
biaya rendahl-sehingga nrampu menawarkan produk depfn harga lebih rendatt
dibanding p.* pmuiignyu. bi.ya rendah dapat berasal dari upah tenagl kerja
y*g .utit ut"u ,n.rrrf,"ii U"trun baku dengan harga rendah, atau mungkin j$1
6oi"f dari efisiensi. Kemampuan perusahaan untuk mernperendatr biaya tidaklatt
satna, sekalipun mempunyai ikul.-utuu volume kumulatif yang sama' Sejulnlalt
faktoi, termasuk pet"tifian dan motivasi karyawan, budaya p€ry+Tn'
pelaksanaan p.ogr"- formal pengurangan biaya,.- dan uPaya melakukan
otomatisasi secara terus menerus- dapit memberikan sunrbangan kepada
penrsatraan untuk mencapai kepgmrmpr.lan biaya'
- 
K"*ggulan Aapat p.,ta diiaih dengan strategr diferensiasi produk,
sehingga prt-gg- rnempiroleh manfaat unik produk yang sesuai dengan
hrrgfr..'Bila-lerusahaan menawarkan produk dengan harga yang secara
ffif1b6r lebih rendah dari pesaing atau perusatraan mampu meyakinkan
pu-l-gg* bahwa mutu produknya tama dengan mutu produk pesaing, maka
ir*ifirf* harga dapat menjadi keunggulan beryaTrg.!"gt pqoatr'* tersebut'
Bertrftlnya str;tegi iiferensiasi merupakan hasil tindakan terkoordinasi semua
b"gd yang ada a-aUm perusahaan, bukan hasil tindakan bagran pemasaran.saja'
p&rsahaan-akan berhasil melakukan diferensiasi apabila mampu menampilkan
keunikan yang dinilai penting oleh pembeli, bukan sekedar p€nawaran harga yang
rendah. Hal yang biasanya ierjadi adalah perusatraan seringkali mengusalnkan
keunikan yang sebenarnya iia* bernilai bagi pembeli, misalnya hanya
mengusahalan-harga yani rendah. Padahal yang dituntut oleh pembeli bukan
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harga yang rendah, tetapi layanan yang baik, kemudatran memperolch barang
tersebut atau mungkin juga kemudahan menggunakan barang tcrs€but.
Pemenuhan kebutuhan pembeli merupakan kebertrasilan dalam usaha
bisnis. Agar tujuan persaingan dapat tenvujud, maka dipcrlukan dukungan dari
berbagai komponen antara lain tenaga keda, modal maupun teknologi.
Kemampuan yang tinggi masing-masing komponen, baik tenaga kerja" modal
maupun teknologi akan sangat mendukung usaha perusahaan untuk memproduksi
barang dengan biaya yang rendah dan dengan mutu yang tinggi.
Strategl Memasuki Pasar Global
Dalam memasuki dan menghadapi persaingan global, perusatraan-
perusahaan domestik perlu menyusun strategi pemasarannya. Sebcnarnya banyak
perusattaan domestik yang lebih memilih bertahan di bisnis domestik,lcarena tidak
perlu bersusah payah mempelajari bahasa, ketentuan hukum dan pcrkenrbangan
nilai mata uang negara lain. Pada perkembangannya, ternyata perusatraan hanrs
menghadapi kenyataan adanya serbuan perusahaan global yang mcnawarkan
prduk dengan variasi yang lebih banyak, mutu lebih baik, batrkan dengan harga
yang lebih murah dibanding produk domestik. Hal inilah yang menrbuat
perusatman domestik berusaha untuk bertahan hidup dan mencoba m€nyerang
balik pesaing di pasar domestiknya dengan cara melakukan perdagangan di pasar
internasional.
Sebelum membuat suatu keputusan untuk memasuki pasar internasional
dan bersaing secara global, suatu perusahaan harus menyusun shategi
pemasarannya, tenrtama memahami keadaan dalam lingkungan pasar global
socara rnenyeluruh, supaya dapat mengurangi risiko kegagalan. Strategi yang
hants dan perlu dilakukan sebelum memasuki pasar global adalah meninjau
fingkungan pemasaran internasional, melakukan pertimbangan sebelum memasuki
pasar luar negeri, menentukan pasar yang akan dimasuki, mencntukan cara
memasuki pasar dan menentukan program pemasaftm (Kotler & Susanto, 20fu.l;
Boyd & Walker, 1992).
' l. Mcninjau Lingkungan Pemasaran Internasional
Kondisi lingkungan bisnis saat ini cepat sekali mengalami penrbatran.
Penrbahan tersebut terutama disebabkan karena kemajuan teknologi, semakin
banyalcnya pesaing dalam dunia bisnis, perubahan selera konsumen dan
perubatran yang merupakan dampak berbagai aturan yang ada. Perubahan
linghrngan dapat menimbulkan peluang-peluang banr, namun dapat juga
menimbulkan ancaflran-ancaman baru bagi suatu perusahaan.
Boyd & Walker (19g2\, permasalahan yang perlu diperhatikan dalam
Iingkungan pemasaran internasional adalah:
l. Llngkungan hukum meliputi masalah tarif, kuotq ernbargo dan
pcngendalian nilai tukar, serta rintangan-rintangan lain, seperti klasifikasi
tarif, kelengkapan dokumen, pembatasan pada kualitas produk, standar
pembungkusan (paclmging) dan label. Suatu negara melakukan
2U Fakultas Ekonomi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya
penrbatasan-pembatasan secara hukum dengan malaud untuk melindungi
indusni lokal, pemerataan pendapatan dan juga untuk menjaga kestabilan
nilai tukar dengan mata uang asing.
2. Llngkungan ekonomi antara lain meliputi stnrktur i$lsqi suatu negla'
rt*ftut fendapatan dan distribusi pendapatan penduduk, pertumbuhan
pendapatan penduduk dan stabilitas perekonomian suatu negara.
Lingktng* ekonomi ini dapat berpengaruh kuat terhadap permintaan'
Sehubungan dengan lingkungan ekonomi, maka penting sekali 
_bagi
seorang lnarketer-unntk mengetahui pendapatan per kapita serta distribusi
pndapatan, sebab hal tersebut sangat berpenganrh terhadap kemampuan
konsumen untuk melakukan pembelian.
3. Lingkungan potitik meliputi sikap pendudnk guatu negara terhadap
p"1n6ct*j*n barang-barang luar negeri, stabilitas_ politik, Pe_raturan
moneter,-dan birokrasi pemerintah. Dengan memperhatikan lingkungan
politik, dapat dipertimbangkan apakah perusahaan akan ilut serta dalam
pemasaran intirnasional atau tidak, Apabila ikut serta, perlu
bipertimUangkan apakah akan dilaksanakan melalui investasi langsung
atau hanya dingan iara ekspor untuk menghindari risiko yang tinggi .
4. Lingkungan triuAaya meliputi nonna-nonna, kebiasaan atau tradisi dan
p*6*g* dari suatu daerah atau negara. Lingkungan budaya perlu
Apertratitan karena budaya dapat mempengaruhi tingkatt laku seseorang
atau kelompok dalam mengkonsumsi suatu produlS misalnya produk
makanan, obat-obatan maupun pakaian. Sebagai contoh, rata-rata ofang
Eropa mengkonsumsi sedikit daging sapi, tetapi tin€kat konsumsi daging
ayam dan ikan lebih tinggi, sedikit whiskey tetapi dengan anggur yang
tiUitr Uanyat, sedikit ice iream tetapi dengan soft drink yang lebih banyak
dibandingkan dengan masyarakat Amerika'
2. Melahrkan Pertimbangan Sebelum Memasuki Pasar LuarNegeri
Sebelum masuk ke dalam pasar luar negeri, suahl perusatraan juga harus
mcmpertimbangkan kondisi para pesaing global; p"til4 konsumen di luar
n"grri; daya tirik dari produk yang ditawarkan, apakah bisa kompetitif; dan
Ortltpuk lingkungan. gal-hal tersebut sebenarnya perlu dipertimbangkan bukan
saja'untuk iremasuki pasar luar negeri, tetapi dalam pasar domestikpun suatu
p"ttoott 
"tt 
harus memperhatikan perkembangan lingkungan dan pesaingnya"
Lhioggu dapat melakukan antisipasi terhadap ancaman-ancaman yang akan
Oin"Ofiinyu, serta bersikap proaktif untuk merebut peluang yang ada.
Pengetahuan mengenai kondisi pesaing sangat perlu diperh?tikan agar penrsahaan
dapa:t meneApkan target pemasarannya dengan tepat dalam menghadapi para
pesaing yang ada dalam suatu negara tertentu.
' -goyi 
A W4trr (1992), Nestle dapat memiliki 600/o market share untuk
prcd* topi instant di Jepang, karena yang merupakan ancaman hanya pesaing
iomestik. Hal ini sangat kontras dengan keadaan di Amerika, di mana Nestle
hanya memiliki kurang dari 30% market share, karena di negara tersebut hanrs
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mcnghadspi dua perusahaan besar pesaing, yaitu Gcneral Foods dan Proct€r &
Gunble.
3. Menentukan Pasar yang Akan Dimasuki
Dalam hal ini, perusahaan pertu memilih pasar mana saja yang perlu
dimasuki sesuai dengan peluang yang ada pada masing-masing pasar. Bagran
pcmasaran pcrlu mempertimbangkan volume penjualan yang diinginkan, negara
mana saja yang akan dimasuki disesuaikan dengan pduk yang akan dipasarkan,
lctak gografis, peluang pasar dan kemampuan perusatraan.
Kebanyakan perusahaan mulai dengan proporsi yang kecil saat beralih ke
pasar internasional dan merencanakan untuk tetap kecil. Namrm ada juga yang
ingin mcraih pasar di beberapa negara atau banyak negarzl. Pendapat Ayal dan Zif
dikutip oleh Kotler dan Susanto (2001), sebuatr perusatraan harus
mcmasuki lebih sedikit negara bila: (l) biaya konfrol pernasaran dan memasuki
pasar tinggi; (2) biaya adaptasi produk dan komunikasi tinggi; (3) ukuran populasi
dan pendapatan serta pertumbuhannya tinggi di negara p€rtama yang dipilih; dan
(a) pcrusahaan asing yang dominan dapat membuat hambatan masuk tinggi.
Dalam hal daftar pasar potensial telah tersusun, biasanya perusahaan akan
memilih untuk memasuki negara tetangga, karena dinilai mempunyai peluang
yang baik dan secara geografis letaknyajuga dekat.
4. Mencntukan Cara Memasuki Pasar
Keegan (1996), s@ara garis besar shategi untuk memasuki pasar
negara asing dapat melalui empat macam cara, yaitu:
l. Melakukan ekspor barang-barang yang dihasilkan dari suatu negara ke
negara yang dituju sebagai sasaran. Cara ini merupakan cara yang paling
sederhana dalam memasuki pasar asing, karena risikonya kecil dan
membutuhkan sedikit komitrnen. Perusahaan tidak pedu mengadakan
perubahan terhadap produk yang akan diekspor. Elspor dapat dilakukan
secara pasif atau sesekali berdasarkan inisiatif perusahaan, dan dapat pula
dilakukan secara aktif dengan melakukan pengiriman barang secara rutin
ke suatu negara atau beberapa negara. Selain itu, ekspor dapat pula
dilakukan secara langsung, artinya sebagai penjual atau pengekspor adalatr
pihak perusahaan dan pelanggan atau distributor negara lain sebagai
pengimpomya. Sebuah perusahaan dikafakan melaktrkan ekspor tidak
langsung kalau penjualan dilakukan lewat perantara yang berada di
negaranya.
2. Memberikan lisensi. Lisensi merupakan alternatif strategi memasuki suatu
negara dengan cara yang mudah dan daya tarik yang cukup besar. Pemberi
lisensi memberikan ijin pada penrsahaan asing untuk menggunakan
teknologi, pengetahuan, merek dagang, paten dan rahasia dagang untuk
mendapatkan royalty. Keuntungan pemegang lisensi adalah mcmpcroleh
keahlian produksi atau nama terkenal tanpa harus memulainya dari awal.
Risiko kegagalan pemberi lisensi adalah kecil; namun apabila perusatraan
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asing pemegang lisensi sangat sukses, maka perusatraan penrberi lisensi
telah'kehilangui k tttpatan memperoleh laba yang besar, bahkan pada
saat kontrak berakhil perusahaan menemukan bahwa dia telalt
menciptakan pesaing baru bagi produknya'
3. Melakukan usaha f"tungtn Atngan mifa lokat. KetrnggUlan stategi.ini- 
"a"f*t 
perusahaan iari kidua negara secara bersama menanggullg risiko
dan kernampuan untuk menggabungkan kekuatan rantai nilai yang
berbeda.Perusahaanlokalmempunyaiperrgetshuanyangmgn{1lam
tentang pasar lokal, tenaga kerja aiau uatran baku yang-muratr, sebaliknya
p*""d* ,rirlnl"tnpi"Vai iengetahuan yang lys di bidang teknologi
dan manufaktui f.Ou. Letuatan ini bisa digabungkan dalam usaha
patungan **t menghasilkan peluang dan laba yang besar bagi kedua
i*ro-ttu*. Kelematan usaha ini adatah rawan terjadi perselisihan,
Lhingg" prA" *fti*ya kedua mitra kerja ini akan bertradapan sebagai
pesaing Potensial.
4. ivlemiliki perusahaan di luar negeri melalui pendlrlan-beru atau ekuisisi'
MEmiliki perusatraan memerlu[an komimJn modal dan usaha manajerial
paling besar serta menawarkan cara paling penutr untuk berpartisipasi
dalam scbuatt- p^*. Melalui kepemilikan, perusahaan dapal morcapai
perluasan yang lebih cepat di 'Jbl"h pasar, pengeirdalian yang lebih besar'd* 
t"U" V*E f"Uitt tinggi. Sedangkan akuisisi-mcrupakan pendekatlg
instan y*g tTA* tertalihalat untut memasgki pasar' namun masih
menimbulkan *g* penuh tuntutan dan tantangannya me'ngintegrasikan
penrsahaan y*g"diU"ii ke dalam organisasi dgnia dan koordinasi kegiatan'
5. Program Pemasaran
Psrusahaan yang beroperasi di satu atau beberapa pasar luar negcri hlnT
mcnctapkan bagaimana-melakukan penyesuaian bauran pemasaraltnyt(marlceting
i*jfrtr.Orp liondisi lokal. Kotler dan Susanto (2001), s€cara ekstim ada dua
prograrn pertasaran yang dapat dipakai, yaitu menggunakan:
- 
l. Standardized marheting mix
Dalam progfo* p"*o.io" ini, kegiatan baurarr Pemasaran yang dilalcukan
di semua pasar asing yang dimasuki adalah sama atau sesuai standar yang
telah ditentl,rkan o[h perusahaan. Standardisasi produlc promosi, -jalur
AlroiUusi dan elemen lain dari bauran pemasaran meirjanjikan biaya
terendah, karena tidak ada perubahan besar yang diperkenalkan' namun
belum tentu cocok untuk seluruh pasar asing yang dimasuki'
2. AdaPted marhaing mix
Dalam ptogt p-rrurur* ini, perusahaan atau produse'n menyesuaikan
elernen baur; fr*or** dengan kondisi tiap pasar sasaran' sehingga
dibutuhkan lebih banyak biaya dengan harapan memperoleh pangsa pasar
dan pengembalian laba yang lebih besar pula'
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Dalam pasar p€rsaingan global, perusahaan-perusabaan di Indonesia
dihadapkan pada berbagai tantangan, antara lain tantangan untuk dapat
mcnciptakan prod* yang lebih unggul dari produk pesaing, deryan harga yang
lebih murah dan bervariasi sesuai dengan selera konsumerl bahkm yang dapat
mernbcrikan nilai lebih kepada konsumen. Selain itu juga hrtanpn utuk
memasarkan produknya tidak hanya di pasar domestik, tctapi apabila ingin tetry
bertahan hidup dan diperhitungkan, maka harus melakukan pemasaran di pasar
luar negeri pula.
Agar perusahasr mampu menghadapi tantangan tersebut, maka mulai
sekarang pittak pernerintah, para pengusaha dan dunia pendidikm hanrs mcnjalin
kajasama yang baik. Pemberian informasi dan bantuan dana dari pihak
pcrnerintatt kepada para pengusaha sangat diharapkan. Keterampilan, pcndidikan,
cara berpikir dan pemberdayaan karyawan perlu ditingkatkdr melalui pcnyuluhan
dan pelatihan-pelatihan yang dilakukan oleh dunia pendidikan bekerja sama
dcngan para pengusaha. Selain itu kerjasama dengan mitra asing grma adaptasi
pengembangan teknologi dan perluasan pasar perlu ditingkatkan pula. Melalui
kcrjasama dengan berbagai pihak inilah, diharapkan penrsahaan-perusahaan di
Indonesia mampu menciptakan produk dengan kualitas yang unggul, dengan
harga yang bersaing, singkatnya yang dapat memberi nilai lebih kepada para
konsumeir, sehingga tercipta keunggulan bersaing baik di pasar domestik, pasar
ASEA].I, maupun pasar global.
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